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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir kritis adalah bagian dari konsep pembelajaran yang 

harus ditingkatkan. Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa 

bertujuan agar siswa lebih memahami dan memaknai konsep pembelajaran. 

Siswa tidak hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa 

berusaha mencari  kebenaran atas informasi yang siswa terima. Berani 

mengemukakan pendapat, tegas dalam memutuskan sesuatu dan bijaksana 

dalam mengambil keputusan merupakan efek positif dari seseorang yang 

berpikir kritis. Berpikir kritis tidak hanya diperlukan pada proses 

pembelajaran, akan tetapi mereka kelak membiasakan untuk berpikir kritis 

dalam kehidupan sehari – hari (Rusmansyah, 2015: 109). Guru mempunyai 

peran yang sangat penting dalam pembelajaran, oleh karena itu diharapkan 

guru memiliki metode mengajar yang baik, dan mampu memilih metode 

pembelajaran yang tepat, sehingga peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil pengamatan saat peneliti melaksanakan program 

Magang Lanjutan di SMAN 7 Pontianak sekaligus untuk mencari masalah 

apa yang terdapat pada proses pembelajaran di sekolah tersebut seperti 

kurangnya siswa dalam memahami dan mengungkapkan makna dari suatu 

gambar yang telah di sampaikan guru untuk menjelaskannya kembali, 

kurangnya siswa dalam mengidentifikasi suatu permasalahan yang ada dan 

menyimpulkannya, kurangnya siswa dalam dalam mengekspresikan 

kepercayaan terhadap jawaban pertanyaan yang telah diajukan guru. Maka 

beberapa permasalahan tersebut berkaitan dengan beberapa indikator dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Permasalahan lain yang di dapat bahwa guru disekolah masih kurang 

dengan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, oleh karena itu 

peneliti mencoba mencari metode apa yang tepat yang akan di berikan kepada 

1 



2 

 

siswa yang bisa berhubungan dengan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Karenanya sesuai dengan permasalahan – permasalahan yang di 

jelaskan tersebut peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBl) dan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 

Model pembelajaran PjBl adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran. Peserta didik 

melakukan eksplorasi penilaian interprestasi, sintesis dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Selama proses pembelajaran, 

guru hanya berperan sebagai fasilitator, motivator, monitor dan evaluator. 

Sebagai fasilitator guru harus menjamin tersedianya sarana dan prasarana 

pembelajaran yang diperlukan siswa, sebagai motivator guru senantiasa 

memberikan dorongan dan bimbingan kepada siswa agar proyek dapat 

terlaksana sesuai dengan jadwal yang disepakati. Pada awal pembelajaran, 

motivator diberikan guru melalui visualisasi tema proyek. Monitoring 

dilakukan selama siswa mengerjakan proyek baik di dalam maupun di luar 

kelas. Kegiatan guru antara lain memberikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dan membuat catatan perkembangan proyek, proses 

aktual dari pemecahan masalah, kemajuan kinerja tim dan individual, buku 

catatan dan catatan penelitian, kontrak belajar, penggunaan komputer, dan 

refleksi (Handayani, 2015: 5). 

Pembelajaran PjBl dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan juga dalam pembelajaran proyek ini siswa dapat lebih banyak 

memperoleh informasi lebih untuk dapat melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa seperti berargumen, menjelaskan, menganalisis, mengevaluasi serta 

menentukan langkah apa yang harus diambil (Insyasiska, dkk.2015:11). 

Menurut Ledward dan Hirata (2011: 12) bahwa model pembelajaran PjBl 

dapat melatih siswa dalam berpikir kritis yang merupakan keterampilan yang 

harus dilatih pada abad ke 21. Permbelajaran berbasis proyek terfokus pada 

pertanyaan atau masalah, yang mendorong siswa menjalaninya dengan kerja 

keras, konsep – konsep dan prinsip – prinsip inti atau pokok disiplin. Proyek 
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bagi siswa harus dibuat sedemikian rupa agar terjalin hubungan antara 

aktivitas dan pengetahuan konseptual yang diharapkan dapat berkembang 

menjadi lebih luas dan mendalam. 

Problem Based Learning merupakan pembelajaran aktif progresif dan 

pendekatan pembelajaran berpusat pada masalah yang tidak terstruktur yang 

digunakan sebagai titik awal dalam proses pembelajaran. PBL menggunakan 

berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi 

terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala 

sesuatu yang baru dan masalah – masalah yang dimunculkan. PBL sering 

dilakukan dengan pendekatan tim melalui penekanan pada pembangunan 

keterampilan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan  diskusi, 

pemeliharaan tim (Wulandari, 2013: 181). 

Menurut penelitian Setyorini, (2011:53) menyatakan bahwa hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan secara signifikan 

antara kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL dengan kelas yang 

tidak menggunakan model tersebut. Meningkatnya kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan model pembelajaran PBL dikarenakan perubahan model 

pembelajaran yang mencakup kegiatan melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa. Model pembelajaran PBL mengajak siswa secara langsung aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Sebab dalam model PBL terdapat 

beberapa langkah yang mengajak siswa untuk turun aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik mengambil 

penelitian tentang model pembelajaran PjBl dan PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI di SMA Negeri 7 Pontianak. Kedua model 

pembelajaran tersebut dapat menjadi pilihan dalam memfasilitasi 

pembelajaran biologi karena dengan diterapkan kedua model ini maka siswa 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta siswa 

dapat mengeksplorasi kemampuan yang ada dalam dirinya. Sesuai dengan 

indikator yang ada didalam berpikir kritis seperti memberikan interprestasi 

atau mampu mengelompokkan permasalahan yang ada, menganalisis, 
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membuat kesimpulan, mengevaluasi, memberikan penjelasan pernyataan 

maupun pendapat yang diterima, dan melatih kepercayaan diri dalam 

menghadapi permasalahan yang ada. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning siswa di SMA Negeri 7 Pontianak? 

2. Model pembelajaran manakah yang paling efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 7 Pontianak ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning siswa di SMA Negeri 7 Pontianak. 

2. Menentukan model pembelajaran yang paling efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa di SMA Negeri 7 Pontianak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi Siswa  

a. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Dapat melatih siswa dalam menyelesaikan permasalahan proses 

pembelajaran. 

c. Dapat melatih siswa untuk bekerja sama dengan kelompok. 
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d. Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan alternatif model pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

b. Meningkatkan kreatifitas guru dalam proses mengajar di kelas. 

c. Meningkatkan profesionalisme seorang guru. 

3. Bagi Sekolah 

Dalam meningkatnya kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, 

sekolah pun dapat meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan peneliti tentang model – model 

pembelajaran yang alternatif 

b. Memberikan bekal pengalaman yang menarik dalam menghadapi 

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional diharapkan dapat menghindari penafsiran yang 

berbeda – beda terhadap istilah – istilah yang peneliti lakukan, maka dari itu 

peneliti memberikan penjelaskan istilah – istilah berikut: 

1. Project Based Learning 

Model pembelajaran PjBl merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pelaksanaan proyek dalam setiap awal pembelajarannya. 

Model ini berfokus pada konsep – konsep dan prinsip – prinsip utama 

dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah 

dan tugas – tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerja 

secara otonom membangun belajar mereka sendiri, dan puncaknya 

menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik Keunggulan 

yang dimiliki pada model pembelajaran berbasis proyek seperti mampu 

meningkatkan motivasi siswa, kemampuan pemecahan masalah dan 

sikap kerjasama dan keterampilan mengelola sumber (Munawaroh, 2013: 

92). 



6 

 

Berdasarkan kegiatan pengajar dan pelajar dalam model 

pembelajaran PjBl dilakukan dalam tiga tahapan yakni persiapan, 

pembelajaran dan evaluasi, tetapi dari tiga tahapan tersebut dapat 

dideskripsikan menjadi enam tahapan sebagai berikut: (Hutasuhut, 2010: 

200 – 202). 

a. Persiapan. 

b. Penugasan / menentukan topik. 

c. Merencanakan kegiatan. 

d. Investigasi dan penyajian. 

e. Finishing. 

f. Monitoring / Evaluasi. 

2. Problem Based Learning 

Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep esensial dari materi pelajaran  (Nafiah, 2014: 128 -129). 

Terdapat lima langkah utama dalam PBL menurut Dwi (2013: 9): 

a. Orientasi siswa kapada masalah  

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar  

c. Membimbing penyelidikan mandiri maupun kelompok 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan pemikiran bersifat selalu 

ingin tahu terhadap informasi yang ada untuk mencapai suatu 

pemahaman yang mendalam. Kemampuan berpikir kritis meliputi 

interpretation, analysis, inference, evaluation, explanation, dan self - 

regulation (Facione, 2015: 9). 

Aspek interpretation (mengkategorikan, mendekati arti penting, 

jelaskan arti), aspek analysis (periksa gagasan, indentifikasi argumen, 
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indentifikasi alasan dan klaim), aspek inference (bukti permintaan, 

alternatif dugaan, buat kesimpulan yang logis, valid dan masuk akal), 

aspek evaluation (menilai kredibilitas klaim, nilai kualitas argumen yang 

dibuat menggunakan penalaran induktif atau deduktif), aspek explanation 

(nyatakan hasil, membenarkan prosedur, berikan argumen), aspek self – 

regulation (pemantauan diri, mengoreksi diri). 

Aspek interpretation atau interprestasi adalah untuk memahami dan 

mengungkapkan makna atau arti dari beragam pengalaman, situasi, data, 

peristiwa, jugment, konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur, atau 

kriteria. Aspek analysis adalah untuk mengidentifikasi hubungan 

inferensial yang dimaksudkan dan aktual antara pernyataan, pertanyaan, 

konsep, deskripsi, atau bentuk representasi lainnya yang dimaksudkan 

untuk mengeksperesikan kepercayaan, jugment, pengalaman, alasan, 

informasi, atau pendapat. Aspek inference atau kesimpulan berarti untuk 

mengidentifikasi dan mengamankan unsur - unsur yang diperlukan untuk 

menarik kesimpulan yang masuk akal, untuk mempertimbangkan 

informasi yang relevan dan mengurangi konsekuensi yang mengalir dari 

data, pernyataan, prinsip, bukti, jugment, kepercayaan, pendapat, konsep, 

deskripsi, pertanyaan, atau lainnya bentuk representasi. Aspek evaluation 

sebagai makna untuk menilai kredibilitas pernyataan atau representasi 

lain yang merupakan akun atau deskripsi dari persepsi seseorang, 

pengalaman, situasi, penilaian, kepercayaan atau pendapat. Aspek 

explanation atau dapat menjelaskan pernyataan maupun pendapat yang 

telah di ungkapkan dengan cara yang masuk akal dan koheren hasil dari 

penalaran seseorang. Aspek self – regulation atau kepercayaan diri 

berarti secara sadar mampu mengatur keberadaan dirinya dalam 

menghadapi permasalahan yang ada. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki dan dikembangkan oleh semua orang. Siswa juga perlu memiliki 

kemampuan berpikir kritis ini agar dapat digunakan dalam mengambil 

keputusan di kehidupan sehari – hari. Jadi, alat pengukuran yang 
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digunakan dalam penelitian untuk melihat kemampuan berpikir kritis 

siswa berupa tes standar buatan peneliti berupa tes tertulis pilihan ganda 

bertingkat (Two Tier Multiple choice) berjumlah 15 soal berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

4. Two Tier Multiple Choice  

Two-tier Multiple Choice (TTMC) adalah bentuk pertanyaan yang 

lebih canggih dari pertanyaan pilihan ganda. Tingkat pertama 

menyerupai pilihan ganda tradisional, yang biasanya berkaitan dengan 

pernyataan pengetahuan. Bentuk soal two-tier test dikembangkan oleh 

David Treagust dari Curtin University Australia. Bentuk soal ini adalah 

bahwa setiap butir soal mengandung 2 bagian, bagian pertama adalah 

soal utama dan bagian kedua adalah alasan pemilihan jawaban pada soal 

utama (Wulandari, 2015:148). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian analisis data dan pembahasan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara model 

pembelajaran Project Based Learning dan model pembelajaran Problem 

Based Learning pada materi sel di kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 1 di 

SMA Negeri 7 Pontianak. Hal ini dapat dilihat dari rata – rata nilai gain 

siswa yang diperoleh dan dari perhitungan uji- t, nilai gain dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning sebesar 45,56 

sedangkan rata – rata nilai gain siswa yang diperoleh dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning sebesar 38,76 

dan hasil dari perhitungan uji – t sebesar 0,000 < 0,05. 

2. Model pembelajaran Project Based Learning dan Problem Based Learning 

dihitung menggunakan nilai N-Gain dan diperoleh rata – rata N-Gain 

dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

sebesar 0,69 dan rata – rata N-Gain dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning sebesar 0,58. Nilai N-Gain rata – 

rata kedua model pembelajaran tersebut berada pada kategori sedang. 

Dapat dilihat bahwa pada model pembelajaran Project Based Learning 

memiliki nilai N-Gain lebih tinggi dari model pembelajaran Problem 

Based Learning maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning lebih efektif untuk digunakan. 

B. SARAN 

Peneliti hanya dapat memberikan beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan, diantaranya: 

1. Model pembelajaran Project Based Learning dan Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian 

76 
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diharapkan dapat diterapkan sebagai variasi model pembelajaran yang 

akan digunakan terutama pada materi – materi yang konsepnya 

berhubungan dengan kehidupan sehari – hari. 

2. Model pembelajaran Project Based Learning dan Problem Based 

Learning membutuhkan waktu yang cukup banyak. Oleh karena itu 

sebaiknya guru yang akan menerapkan kedua model pembelajaran ini 

dapat mengatur waktu dalam proses pembelajaran dengan baik agar 

tahapan – tahapan dari setiap model pembelajaran ini terlaksana dengan 

baik. 
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